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Abstract. This research aims to analyze how self-acceptance and its application can have a positive impact on self-concept,
especially at the high school level. This research used a quantitative experimental method of the Quasi-Experiment
type with research subjects totaling 120 students of SMA Negeri 1 Bangsal, Mojokerto, who were divided into two
groups: the experimental group (60 students) and the control group (60 students). Implementing self-acceptance is
carried out through training with a focus on self-acceptance and appreciation of strengths and weaknesses. The
research design used a Non Randomized Control Trial Experiment, because the selection of subjects was not done
randomly. Parametric statistics Independent Sample T Test Analysis was used to determine the difference in self-
confidence scores of the experimental group and the control group, while to see the difference in pre-test and post-
test scores using the Paired Sample T-test. The research results showed that self-acceptance training was effective in
increasing students’ positive self-concept.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerimaan diri dan penerapannya dapat memberikan
dampak positif terhadap konsep diri, terutama di tingkat SMA. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
eksperimen jenis Quasi-Experiment dengan subjek penelitian berjumlah 120 siswa SMA Negeri 1 Bangsal, Mojokerto,
yang dibagi menjadi dua kelompok : kelompok eksperimen (60 siswa) dan kelompok kontrol (60 siswa). Penerapan
penerimaan diri dilakukan melalui pelatihan dengan fokus pada penerimaan diri dan penghargaan terhadap
kelebihan dan kekurangan. Desain penelitian menggunakan Non Randomized Control Trial Experiment, karena
penentuan subjek tidak dilakukan secara acak. Statistik parametrik Uji T Sampel Independen Analisis digunakan
untuk mengetahui perbedaan skor kepercayaan diri kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sedangkan untuk
melihat perbedaan skor pre-test dan post-test menggunakan uji Paired Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan penerimaan diri efektif meningkatkan konsep diri positif siswa.

Kata Kunci - konsep diri, penerimaan diri

|. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu aspek krusial pada pembangunan karakter serta perkembangan individu, terutama di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu aspek yang memegang peran krusial dalam perkembangan pribadi
siswa adalah konsep diri. Konsep diri yang positif tidak hanya mempengaruhi performa akademis, tetapi juga berperan
dalam membentuk kesejahteraan emosional dan sosial siswa. Siswa SMA sering menghadapi tekanan dari berbagai
aspek kehidupan, seperti tuntutan akademis, pergaulan sosial, dan ekspektasi diri. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan holistik yang memperkuat aspek psikologis dan emosional siswa [1].

Masa remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan
dan perkembangan biologis dan psikologis. Perkembangan psikologis ditandai dengan ketidakstabilan sikap dan
perasaan, keinginan dan emosi tertentu atau tidak pasti. Hurlock membagi masa remaja menjadi dua fase: masa remaja
awal, yang terjadi antara usia 13 hingga 17 tahun, dan masa remaja akhir, yang terjadi antara usia 17-18 tahun. Menurut
Hurlock, fase awal dan akhir remaja memiliki karakteristik yang berbeda karena mereka mengalami perkembangan
mendekati usia dewasa.

Remaja memiliki tugas perkembangan sendiri yang harus mereka selesaikan agar mereka dapat berhasil dan
merasa puas ketika mereka menyelesaikannya. Namun, ketidakpuasan dan kesulitan menghadapi tugas perkembangan
berikutnya akan disebabkan oleh kegagalan memenuhi tugas perkembangan. Remaja memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan tanggung jawab perkembangannya dalam upaya untuk mencapai kebahagiaan. Remaja harus
menyelesaikan dua tugas perkembangan: (1) menerima diri mereka sendiri dan menerima peran mereka sebagai pria
atau wanita dan (2) membangun hubungan baru dengan teman sebaya, baik sesama jenis maupun non-sesama jenis.
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Seorang remaja dapat membuat diri sendiri merugi serta dapat memperlambat hubungan dengan lingkungannya jika
dia tidak dapat menerima dirinya sendiri. Pada akhirnya, hal ini akan mempengaruhi upayanya untuk memaksimalkan
apa yang dimilikinya [2].

Remaja yang memasuki jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah mereka yang berusia antara tiga belas
hingga enam belas tahun. Penampilan fisik sangat penting bagi remaja ini karena mereka berusaha untuk mengubah
kebiasaan masyarakat agar dapat diterima di kelompok yang mereka inginkan. Konsep diri terdiri dari pemahaman
yang dimiliki seseorang tentang kapasitas dan kemampuan mereka. Konsep diri seseorang sangat mempengaruhi
tingkah lakunya secara keseluruhan. Konsep diri adalah bagian yang sangat penting dari diri seseorang. Konsep diri
didefinisikan sebagai perasaan seseorang tentang dirinya sendiri sebagai individu yang utuh dengan ciri-cirinya
sendiri, yang memungkinkan seseorang dikenal sebagai individu dengan ciri-cirinya sendiri. Konsep diri juga penting
karena memungkinkan seseorang untuk memahami kebutuhannya sendiri dan menilai kelebihan dan kekurangan
dirinya sendiri [3].

Konsep diri adalah gambaran atau representasi dari seseorang tentang dirinya sendiri. Konsep diri pada dasarnya
bergantung pada pengalaman seseorang; jika kita tidak berinteraksi dengan orang lain, maka kita tidak akan paham
bagaimana orang lain menilai diri kita. Sunaryo berpendapat bahwa konsep diri mencakup lima unsur: citra diri, ideal
diri, harga diri, peran diri, dan identitas diri [4].

Memiliki pola pikir dan harga diri yang positif, Anda dapat memotivasi diri sendiri untuk terlibat dalam belajar
kelompok dan aktivitas lain untuk memenuhi tujuan pendidikan Anda. Ini memotivasi Anda untuk berpikir positif,
optimis, bereksperimen dengan ide - ide baru, merasa percaya diri dan antusias, menghargai diri sendiri, dan
menetapkan tujuan seumur hidup. Menurut Dembo, semua orang memiliki konsep diri positif karena konsep diri
adalah ide atau persepsi seseorang tentang dirinya sendiri. Siswa dengan prinsip diri sendiri yang baik menerangkan,
mengevaluasi, dan empati dirinya secara baik, sedangkan siswa dengan prinsip diri sendiri yang kurang baik
menerangkan, mengevaluasi, dan empati diri sendiri secara positif secara negatif [5].

Siswa dengan konsep diri positif merancang tujuan yang realistis dan sangat dapat dicapai. Mereka juga akan
menghadapi kehidupan ke depan dan melihat kehidupan sebagai proses menemukan sesuatu. Memiliki konsep diri
yang positif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri. Orang yang percaya pada kemampuan dan kekuatan
mereka dapat menghadapi tantangan dengan keteguhan dan ketabahan [6].

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 siswa/i dan 4 guru di SMA Negeri 1 Bangsal, ditemukan bahwa beberapa
siswa masih mengalami kesulitan dalam mencintai diri sendiri dan menerima kelebihan serta kekurangan mereka. Hal
ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan mereka, terutama dalam hal konsep diri. Siswa yang memiliki konsep
diri rendah cenderung kurang peduli terhadap diri sendiri, sulit memaafkan diri, dan sering menyalahkan diri atas
kesalahan yang terjadi. Akibatnya, siswa menjadi terlalu khawatir tentang masa depan mereka. Siswa yang merasa
selalu kekurangan dan tidak mensyukuri apa yang dimiliki cenderung rendah diri dan meremehkan potensi diri,
khususnya dalam aspek fisik, sehingga mereka sering merasa minder dan kurang percaya diri.

Hal yang dialami oleh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsal ini sesuai dengan aspek konsep diri yang
diungkapkan oleh Sunaryo [4], secara khusus, konsep diri mencakup lima dimensi, yaitu citra diri, ideal diri, harga
diri, peran diri, dan identitas diri. Bahwa gambaran diri mencerminkan pandangan atau persepsi siswa terhadap dirinya
sendiri, Ideal diri mencakup harapan atau cita-cita siswa terhadap dirinya sendiri di masa depan, Harga diri mengacu
pada penilaian siswa terhadap nilai dan keberhasilan dirinya sendiri, Peran diri berkaitan dengan peran atau tanggung
jawab yang dianggap siswa sebagai bagian dari identitas mereka, dan identitas diri mencakup kesadaran siswa
terhadap siapa mereka sebagai individu.

Menurut penelitian yang dilakukan Nur, salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri individu adalah
penerimaan diri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Nur yang menunjukkan bahwa ada hubungan
antara penerimaan diri dengan konsep diri yang merupakan faktor kunci yang dapat menentukan remaja berinteraksi
sosial dengan lingkungannya. Selanjutnya mengemukakan bahwa menjadi pribadi yang kuat dan bertanggung jawab
dalam mengembangkan kesadaran diri dan penerimaan diri akan sangat mempengaruhi perkembangan kesehatan
remaja [7]. Dalam penelitian lainya oleh A. Syahraeni [8] konsep diri pada remaja berperan dalam membantu remaja
beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga dapat diterima oleh lingkungannya. Remaja yang memiliki konsep diri
positif akan memiliki tujuan dan cita-cita yang jelas terhadap masa depannya, juga akan memiliki semangat hidup
yang kuat dan semangat juang. Konsep diri merupakan evaluasi terhadap area tertentu dalam diri. Dalam hal ini
individu yang telah melatih penerimaan diri akan berusaha memahami dan menghadapi dirinya sendiri, menerima
kelebihan dan kekurangannya, menjaga dirinya sendiri, serta membina hubungan yang sehat secara sadar dan aktif.

Dalam perjalanan kehidupan, setiap individu akan dihadapkan pada tuntutan untuk memahami dan menerima
dirinya sendiri. Penerimaan diri merupakan aspek penting dalam pembentukan identitas dan pengembangan pribadi
seseorang. Menemukan keseimbangan antara perasaan kita terhadap diri sendiri dan harapan masyarakat merupakan
tantangan yang kompleks, terutama bagi mereka yang masih dalam tahap perkembangan remaja, seperti siswa sekolah
menengah pertama (SMA).
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Penerimaan diri merupakan sikap mendasar dalam kehidupan individu. Penerimaan diri mencakup perasaan puas
terhadap kualitas, bakat, dan keterbatasan diri sendiri. Hal ini mencerminkan tingkat kemampuan dan keinginan hidup
dengan karakteristik masing-masing individu. Individu yang mampu menerima diri sendiri dinilai tidak mempunyai
perasaan yang memberatkan terhadap dirinya sehingga memudahkannya dalam melakukan adaptasi terhadap
lingkungan. Penerimaan diri juga telah diidentifikasi sebagai faktor penting yang berkontribusi terhadap kesejahteraan
pribadi dan keberhasilan penyesuaian. Oleh karena itu, persepsi penerimaan diri merupakan aspek penting dalam
perkembangan psikologis dan kesejahteraan sosial individu [9].

Penerimaan diri tidak hanya mengakui kekuatan kita tetapi juga menghormati kelemahan yang melekat pada diri
kita. Dalam konteks pendidikan, penerimaan diri merupakan elemen penting yang dapat membentuk citra diri siswa.
Konsep diri mencakup persepsi individu tentang kemampuannya, penampilan, hubungan sosial, dan banyak aspek
lainnya [10]. Oleh karena itu penelitian terkait penerapan penerimaan diri di lingkungan Pendidikan menjadi semakin
penting guna mendukung perkembangan positif siswa.

Orang dengan penerimaan diri yang positif mampu membangun hubungan yang lebih sehat dengan dirinya sendiri,
stabilitas emosi, dan kesejahteraan mental. Ketiga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi, dan yang Keempat untuk
hubungan interpersonal yang lebih baik [3]. Pentingnya penerimaan diri tidak hanya terletak pada pengaruhnya
terhadap kesejahteraan mental, tetapi juga pada kemampuan individu untuk menghadapi tekanan, mengambil risiko,
dan tumbuh sebagai pribadi yang mandiri. Penerapan penerimaan diri diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk memperkuat konsep diri positif siswa, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan hidup dengan lebih
percaya diri dan mengembangkan potensi diri secara optimal.

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, maka penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap bagaimana
konsep penerimaan diri dan penerapannya dapat memberikan dampak positif, khususnya pada tingkat SMA. Melalui
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerimaan diri, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk
membantu siswa mengatasi tantangan pengembangan dalam membentuk konsep diri yang positif.

I1l. METODE

Studi ini dilakukan dengan membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, metode eksperimen kuantitatif
Quasi-Experiment [11]. Sebab pengklasifikasian kumpulan bukan dilaksanakan dengan cara acak, jenis pengamatan
ini menggunakan tes kontrol kontrol non-acak. Penelitian ini membagi subjek membentuk 2 kumpulan, serta
pengukuran dilaksanakan pada awal dan pada akhir percobaan. Penelitian ini melibatkan 120 siswa dari SMA Negeri
1 Bangsal Mojokerto, yang dibagi menjadi dua kelompok: 60 siswa di kelompok eksperimen dan 60 siswa di
kelompok kontrol. Tujuan dari perlakuan ini adalah untuk meningkatkan konsep diri positif siswa. Siswa ini adalah
siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Bangsal yang memiliki persepsi diri yang buruk serta belum pernah merasakan
percobaan penerimaan diri.

Dengan cara pengambilan informasi pada pengamatan memakai Rasio adopsi Konsep Diri dibuat oleh Fitts &
Warren [12] dan memiliki 6 aspek: aspek fisik, aspek moral dan etika, aspek pribadi, aspek keluarga, aspek sosial,
aspek akademik/work self. Skala ini mencakup 25 item dengan koefisien reliabilitas 0,833. Skala penerimaan diri
diadopsi oleh Winarni [7]. Winarni melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach
dengan menggunakan program SPSS for Window Versi 17.0. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengan
menggunakan rumus 4/pha Cronbach’s diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,889.

Untuk menganalisis perbedaan skor skala penerimaan diri dan konsep diri antar kelompok eksperimen pada setiap
langkah analisis data, digunakan uji statistik yang disebut Uji T Sampel Independen untuk menguji varians dengan
menggunakan uji parametrik. Program ini digunakan untuk melakukan analisis statistik uji-t sampel berpasangan dan
menentukan hasil pre-tes untuk kelompok eksperimen program JASP 0.18.2.

Ada tiga tahap proses pengujian yang dilakukan pada penelitian, yaitu: bagian awal, bagian tengah, serta bagian
akhir.

Table 1. Prosedur Eksperimen

Tahap a. Peneliti melakukan wawancara dengan pihak sekolah (wakil kepala sekolah dan guru BK) untuk
1 menetukan subjek yang akan digunakan dalam penelitian
b. Peneliti menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
c. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan skala penerimaan diri dan konsep diri
d. Peneliti menentukan pemilihan materi
Tahap a. Peneliti memberikan skala penerimaan diri dan konsep diri kepada kelompok eksperimen (pre
2 test) dan kelompok kontrol
b. Peneliti_melakukan pelatihan penerimaan diri kepada kelompok eksperimen. Kegiatakan
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pelatihan diberikan oleh trainer yang berkompeten di bidangnya
Tahap a. 2 minggu setelah kegiatan pelatihan kelompok eksperimen diberikan post test
3 b.  Peneliti meneliti hasilnya sebelum dan sesudah subjek menyelesaikan tes.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Menganalisis data terlebih dahulu melibatkan pengujian apakah data tersebut homogen dan terdistribusi normal.
Uji normalitas data menggunakan normalitas Shapiro-Wilk, dan uji homogenitas menggunakan uji Leven. Jika
hasilnya signifikan dan hasil p lebih besar dari 0,05 (>0,05), maka kriteria datanya harus normal dan homogen. Di
bawah ini adalah tabel yang menunjukkan cara memeriksa apakah datanya normal atau homogen, secara spesifik.

Uji Normalitas
Table 2. Uji Normalitas kelompok Eksperimen dan Kontrol
Test of Normality (Shapiro-Wilk)

W p
Konsep Diri  Eksperimen 0.986 0.746
Kontrol 0.978 0.367

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Dengan menggunakan teknik uji Independent Sample t Test (Shapiro Wilk) mereka melakukan uji normalitas
terhadap variabel konsep diri. Hasil post-test yang signifikan diamati pada kelompok eksperimen (p 0,746) dan
kelompok kontrol Kelompok eksperimen dan kontrol sama-sama mempunyai nilai signifikan > 0,05. Dengan
menunjukkan bahwa variabel konsep diri berdistribusi normal (p > 0,05), maka uji normalitas juga dianggap normal.

Table 3. Uji Normalitas Pretest dan Postest
Test of Normality (Shapiro-Wilk)

W p

Pre Konsep Diri Post Konsep Diri
. . 0.971 0.16
Experimen Experimen

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Dalam cara Paired Sample T-Test (Shapiro Wilk) pada pengujian normalitas menunjukkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal (p = 0,160). Hasil tersebut memenuhi kriteria normalitas data penelitian yaitu p>0,05 sehingga
data dianggap berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji Homogenitas
Table 4. Uji Homogenitas

Test of Equality of VVariances (Levene's)

F dfs df p
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Konsep Diri 0.024 1 118 0.877

Metode Test of Equality (Leven's) digunakan untuk memeriksa homogenitas variabel penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan konsep diri diperoleh Flevens = 0,024 dan signifikan p = 0,877 (p>0,05), membuktikan bahwa variabel
konsep diri tergolong homogen. Chukwudi menjelaskan, hasil uji normalitas dan homogenitas berfungsi sebagai
parameter pengujian dugaan: saat informasi mempunyai sebaran normal dan homogen maka pengujian dugaan bisa
dilaksanakan dengan metode kriteria [13].

Uji Hipotesis

Table 5. Uji Hipotesis Kelompok Eksperime dan Kontrol
Independent Samples T-Test

t df p
Konsep Diri 5.742 118 <.001
Note. Student's t-test.

Uji Independent Sample T-test untuk Hipotesis 1 menunjukkan nilai t = 5,742 dan nilai signifikansi p < 0,001
kurang dari 0,05. Hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis 1 dapat diterima. Mengingat terdapat perbedaan besaran
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa terapi penerimaan diri
memberikan dampak yang signifikan.

Table 6. Uji Hipotesis Pretest dan Postest Kelompok Eksperimen
Paired Samples T-Test

Measure 1 Measure 2 t df p

Pre Konsep Diri Experimen - Post Konsep Diri Experimen -4.117 59 <.001

Note. Student's t-test.

Hasil uji Paired Sample T-Test untuk hipotesis 2 menunjukkan bahwa hipotesis 2 dapat diterima dengan besaran
t sebesar -4,117 dan besaran p signifikan bernilai 0,001 kurang dari 0,05. Hasil itu menunjukkan kalau pemberian
perlakuan penerimaan diri pada kelompok eksperimen efektif karena terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok.

Table 7. Perbedaan Tingkat Kelompok Eksperimen dan Kontrol

68

Konsep Diri

54 -

M
Eksperimen Kontrol

Group
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Table 8. Perbedaan Pretest dan Postest Kelompk Eksperimen

68

56 —

f 1
Pre Konsep Diri Experimen Post Konsep Diri Experimen

Seperti yang digambarkan pada gambar di atas, konsep diri kelompok eksperimen lebih besar daripada konsep diri
kelompok kontrol mereka selama pelatihan propriosepsi. Setelah mendapat perlakuan pelatihan proprioseptif,
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan ukuran selama pretest dan posttest.

B. Pembahasan

Hasil penelitian memaparkan akan percobaan penerimaan diri yang efisien dalam memajukan konsep diri pada
kumpulan pecobaan. Penerimaan diri berperan penting dalam membentuk konsep diri positif. Siswa yang mampu
menerima dan menghargai diri mereka cenderung memiliki pandangan positif terhadap kemampuan dan nilai diri. Hal
ini dapat diartikan bahwa intervensi yang diberikan dalam bentuk pelatihan penerimaan diri mampu memberikan
dampak positif pada tingkat konsep diri siswa. Penerimaan diri dan konsep diri adalah dua konsep penting dalam
psikologi yang saling terkait. Penerimaan diri merujuk pada tingkat mana seseorang dapat menerima serta mengakui
karakteristik pribadi serta memanfaatkannya pada hidupnya. Konsep diri, sebaliknya, yaitu ilustrasi yang seseorang
miliki tentang dirinya sendiri, termasuk kelebihan dan kekurangannya.

Penerimaan diri yang baik pada siswa SMA berkaitan erat dengan konsep diri yang positif. Penerimaan diri yang
baik membantu siswa mengembangkan gambaran diri yang lebih seimbang dan realistis, yang berkontribusi pada
peningkatan konsep diri positif dan kualitas hidup mereka. penelitian ini memaparkan adanya keterkaitan yang
substansial antara penerimaan diri dengan konsep diri positif, dimana individu yang menerima diri mereka cenderung
memiliki konsep diri yang lebih sehat [14].

Pengaruh penerimaan diri terhadap konsep diri dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, penerimaan diri yang
baik bisa meringankan siswa SMA dalam mengembangkan gambaran diri yang lebih positif. Seseorang yang
menerima dirinya sendiri dapat memiliki gambaran yang lebih realistis dan positif perihal dirinya, sehingga dapat
meningkatkan konsep diri yang positif. Kedua, penerimaan diri yang baik dapat membantu siswa SMA dalam
mengembangkan keberanian dan kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. seseorang yang menerima dirinya
sendiri dapat lebih mudah berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka, sehingga dapat meningkatkan
konsep diri yang positif[ [15].

Dalam permasalahan ini sehaluan pada pengamatan lama yang dilaksanakan oleh Nur [7] yang juga memaparkan
terdapatnya peningkatan konsep diri pada remaja setelah pelatihan penerimaan diri sehingga terjadi perubahan pada 5
aspek konsep diri yaitu: citra diri, ideal diri, harga diri, peran diri, serta identitas diri. Bahwa konsep diri siswa
melibatkan beberapa aspek yang saling terkait. Gambaran diri mencerminkan bagaimana siswa melihat dan menilai
diri mereka sendiri. Ideal diri mencakup harapan dan cita-cita siswa terhadap diri mereka di masa depan. Harga diri
berkaitan dengan penilaian siswa terhadap nilai dan keberhasilan diri mereka sendiri. Peran diri sebagai bagian dari
identitas mereka. ldentitas diri mencakup kesadaran siswa terhadap siapa mereka sebagai individu. Keseluruhan
konsep diri ini merupakan pandangan holistik tentang diri siswa yang mencakup aspek pandangan diri, harapan masa
depan, penilaian diri, peran yang diemban, dan kesadaran identitas diri sebagai individu.

Individu yang menerima dirinya bertanggung jawab terhadap standar yang ada, memiliki penilaian yang realistis
terhadap potensi dan harga dirinya, serta secara realistis merefleksikan kekurangannya tanpa merasa bersalah.
Penerimaan diri seseorang erat kaitannya dengan pemahamannya terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilaksanakan Legistini [16] ditemukan adanya keterkaitan antara konsep diri, interaksi sosial dan
penerimaan diri peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Malang. Semakin baik konsep diri serta interaksi
sosial siswa maka semakin tinggi pula penerimaan dirinya. Menurut Husniyati, penelitian tersebut menunjukkan
bahwa konsep diri mempunyai pengaruh besar terhadap penerimaan diri. Penelitian menunjukkan bahwa konsep diri
berkontribusi terkait penerimaan diri sebesar 35,8%, mengimplementasikan bahwa orang dengan konsep diri yang
tinggi juga cenderung lebih menerima dirinya sendiri [17].

Konsep diri positif sebagaimana diungkapkan Calhoun dan Accocella [18], berarti seseorang mempunyai
kemampuan untuk mengungkapkan sifat-sifat buruknya dan berusaha mengubahnya. Namun rasa hormat terhadap
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kemampuan sosial orang lain dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan adat istiadat lingkungannya merupakan
tanda-tanda perilaku sosial yang menyenangkan. Remaja, khususnya siswa SMA, yang mempunyai interaksi dengan
orang lain yang buruk mungkin melihat kesulitan dalam berbagai hal, termasuk dalam kehidupan sosial dan
akademiknya [19]. Hal ini juga berlaku bagi orang lain dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal,
individual maupun kolektif. Seorang remaja akan sangat merugikan dirinya sendiri dan menghambat interaksinya
dengan lingkungan jika ia tidak dapat menerima dirinya sendiri.

Konsep diri mengacu pada pandangan atau penilaian kepada diri sendiri, meliputi pemahaman tentang karakter,
kemampuan, kelebihan, dan kekurangan seseorang. Penting sekali untuk menanamkan konsep diri pada peserta didik
agar bisa menjadi individu yang mampu mewujudkan potensi yang dimilikinya. Memang benar siswa terkadang tidak
menghargai dirinya sendiri, hanya memperhatikan kelemahan dirinya sendiri sehingga menjadikan dirinya tidak
berguna [20]. Konsep diri memang sangat diperlukan dalam diri seorang pelajar, khususnya bagi siswa SMA yang
akan menghadapi dunia perkuliahan dan dunia kerja di kemudian hari. Pelatihan penerimaan diri dapat membantu
siswa menerima dan meningkatkan konsep diri mereka [8].

Sikap serta pandangan diri yang bagus akan menuntun manusia menuntut ilmu bersama kumpulannya serta
mengerjakan banyak hal agar mencapai target belajarnya. Mereka juga mendorong masyarakat untuk bersikap optimis,
percaya diri, antusias, merasa dihargai, berani mencoba hal baru, berani sukses serta berani gagal, serta berani
menetapkan tujuan hidup [21].

Siswa yang mempunyai konsep diri positif yakin bahwa dirinya akan berusaha mencapai kesuksesan berdasarkan
kemampuannya. Mereka juga dapat belajar bagaimana melakukan tugas-tugas yang sesuai dengan tahap
perkembangannya [22]. Menurut Dembo, setiap orang mempunyai pandangan diri yang baik karena konsep diri ialah
gagasan atau persepsi seseorang terhadap dirinya. Siswa dengan konsep diri positif mempersepsikan, mengevaluasi,
dan merasakan tentang dirinya secara positif, sedangkan siswa dengan konsep diri negatif mempersepsikan,
mengevaluasi, dan merasakan tentang dirinya secara positif dan negatif [5].

Menurut data dan realitas dunia nyata, penerimaan diri penting bagi remaja sebagai alat untuk membantu mereka
memenuhi kebutuhan pendidikan dan sosialnya. Siswa sekolah menengah pertama (SMA) belajar lebih aktif dan
mandiri. Oleh karena itu, siswa dengan penerimaan diri yang tinggi cenderung lebih baik dalam mengeksplorasi
kemampuan mereka dan lebih mudah menerima kekurangan dan kelebihan mereka [23]. Tidak dapat menerima diri
sendiri dapat mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan teman sebaya atau lingkungannya. Banyak remaja
percaya bahwa berpenampilan dan berperilaku seperti anggota grup populer akan membuat mereka lebih mungkin
diterima di grup populer tersebut. Akibatnya banyak remaja yang melakukan hal-hal yang bisa membuat dirinya
terlihat lebih baik di mata orang lain, seperti memamerkan keahliannya atau beradu kreativitas, dan banyak juga yang
berperilaku buruk [24].

Pada permasalahan ini, remaja dengan tingkat penerimaan diri yang tinggi akan merasa percaya diri di hadapan
orang lain, sedangkan remaja dengan tingkat penerimaan diri yang rendah cenderung khawatir terhadap apa yang
dikatakan orang lain tentang dirinya. Rasa takut dihakimi oleh orang lain cenderung membuat orang lebih
memperhatikan pendapat orang lain dibandingkan menilai kemampuan dan usahanya sendiri [25].

Dengan memberikan pelatihan tentang cara menerapkan penerimaan diri untuk memajukan konsep diri positif
pada siswa SMA, peneliti berkeinginan siswa dapat menjaga serta terus memajuakan penerimaan diri agar memiliki
konsep diri yang positif terhadap diri sendiri. Hal tersebut menunjukan bahwa mempunyai konsep diri yang positif
berdampak baik pada kepercayaan diri, motivasi, dan kesejahteraan emosional, serta penting dalam mendorong siswa
agar sukses di lingkungannya. Penerimaan diri yang baik dapat membantu siswa SMA mengembangkan gambaran
diri yang lebih positif, meningkatkan keberanian dan kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain, serta
meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu, penerimaan diri yang baik harus menjadi fokus dalam pendidikan
dan konseling untuk memajukan konsep diri pada siswa SMA.

VII. SIMPULAN

Menurut hasil penelitian, ditarik kesimpulan bahwa pelatihan penerimaan diri terbukti mampu mendorong konsep
diri positif pada siswa SMA. Terdapat perubahan signifikan pada konsep diri siswa sebelum dan sesudah pelatihan
penerimaan diri. Selain itu, penelitian memaparakan adanya difernsiasi yang jelas antara konsep diri siswa di
kelompok eksperimen serta kelompok kontrol, dengan kelompok eksperimen yang memperoleh pelatihan penerimaan
diri memaparkan peningkatan yang lebih tinggi dalam konsep diri positif.

Pelatihan penerimaan diri efektif dalam mendorong konsep diri pada siswa SMA. Penerimaan diri yang baik
berperan penting dalam membentuk konsep diri positif, dimana siswa yang mampu menerima dan menghargai diri
mereka cenderung memiliki pandangan positif terhadap kemampuan dan nilai diri mereka. intervensi dalam bentuk
penerimaan diri memberikan dampak positif yang signifikan terhadap tingkat konsep diri siswa, dengan membantu
mereka mengembangkan gambaran diri yang lebih seimbang dan realistis.
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Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk menyelidiki lebih banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas
konsep diri secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan langkah-langkah lain
yang berpotensi mempengaruhi konsep diri siswa. Diperlukan juga penelitian dengan durasi lebih panjang untuk
mengamati perubahan konsep diri yang lebih signifikan dan mengevaluasi efek jangka panjang dari pelatihan
penerimaan diri.
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